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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh cashback dan diskon terhadap perilaku konsumsi digital melalui e-wallet 

pada Generasi Z di Kabupaten Sidoarjo. Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan metode explanatory research, data 

diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada responden yang merupakan pengguna aktif e-wallet. Analisis dilakukan 

menggunakan regresi linier berganda dengan pengumpulan sampling menggunakan Teknik non probality sampling, regresi linier 

berganda digunakan untuk menjelaskan hubungan satu variable dependen (Y) dengan dua variable independen (X1 & X2) 

dengan bantuan aplikasi SPSS . Hasil penelitian menunjukkan bahwa cashback berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku 

konsumsi digital, sementara diskon tidak memberikan pengaruh yang signifikan secara parsial. Secara simultan, kedua variabel 

memiliki pengaruh terhadap konsumsi digital , sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Temuan ini menunjukkan bahwa 

cashback merupakan strategi promosi yang lebih efektif dalam mendorong perilaku konsumtif Generasi Z dibandingkan diskon. 

Penelitian ini memberikan kontribusi praktis bagi penyedia layanan e-wallet dalam merancang strategi promosi yang lebih tepat 

sasaran, serta mendorong pentingnya literasi keuangan di kalangan generasi Z. 
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Pendahuluan 

Metode pembayaran digital yang dikenal sebagai e-wallet menyediakan pengganti yang cepat dan mudah untuk 

transaksi tunai konvensional (Fadhilah et al., 2021). Penelitian menunjukkan bahwa adopsi e-wallet oleh pengguna sangat 

dipengaruhi oleh berbagai elemen, termasuk manfaat yang dirasakan, kegunaan, dan kesadaran lingkungan (Hassandi et 

al., 2023). Dampak fitur dan promosi e-wallet terhadap perilaku konsumen Indonesia telah menjadi subjek beberapa 

penelitian. Telah ditemukan bahwa diskon dan cashback memiliki dampak besar pada seberapa sering mahasiswa 

menggunakan e-wallet (Pernanda et al., 2021). Teknik pemasaran ini bekerja sangat baik untuk mendorong konsumen 

Generasi Z beralih ke e-wallet untuk transaksi sehari-hari, terutama bila dikombinasikan dengan kupon (Saputra et al., 

2020). 

 
Gambar 1. Data Penggunaan Pembayaran Digital 

Sumber: Survei Visa 

 

Berdasarkan grafik ini dapat disimpulkan bahwa angka penggunaan pembayaran digital di kalangan Gen Z 

Indonesia di tahun 2023 di dominasi oleh e-wallet. Riset menunjukkan bahwa cashback dan diskon yang ada di e-wallet 

memengaruhi pola konsumsi secara signifikan, khususnya di kalangan pelajar dan generasi muda (Pernanda et al., 2021). 

Promosi cashback dari dompet elektronik seperti OVO dan Go-Pay juga berdampak negatif pada perilaku belanja pelajar 

yang terlalu konsumtif (Nurrohyani & Sihaloho, 2020).  Sedangkan menurut (Nursafitri & Chaidir, 2024), faktor-faktor seperti 
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keamanan, kepercayaan, dan pengaruh sosial, bukan harga atau kebiasaan, yang menentukan niat Generasi Z untuk 

mengadopsi dompet elektronik. 

Generasi Z menghargai kemudahan, kecepatan, keamanan, dan promosi yang ditawarkan oleh dompet elektronik, 

yang memengaruhi pola konsumsi dan gaya hidup mereka di era digital (Jumawan et al., 2024). Maka dari itu literasi dan 

pengelolaan keuangan sangat penting bagi kesejahteraan finansial dan stabilitas ekonomi masa depan Generasi Z. Untuk 

mengatasi masalah ini, inisiatif pendidikan dan program layanan masyarakat telah dilaksanakan untuk meningkatkan 

literasi keuangan di kalangan Gen Z, dengan fokus pada topik-topik seperti perencanaan keuangan, dana darurat, 

tabungan, dan investasi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis apakah terdapat pengaruh 

signifikan dari program cashback dan diskon terhadap perilaku konsumtif digital melalui e-wallet di kalangan Generasi Z. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian explanatory research untuk menganalisis pengaruh cashback dan 

diskon terhadap konsumsi digital melalui e-wallet di kalangan Generasi Z di Sidoarjo. Dengan memahami hubungan antara 

penggunaan e-wallet dan perilaku konsumtif, kami berharap dapat memberikan wawasan yang berguna bagi penyedia 

layanan e-wallet dan pemasar dalam merancang strategi promosi yang lebih efektif (Fatimah, 2025).Selain itu, penelitian 

ini juga akan memberikan dampak dari gaya hidup konsumtif Generasi Z yang cenderung impulsif, serta tantangan yang 

dihadapi dalam membedakan antara keinginan dan kebutuhan, dari penelitihan ini dapat memberikan rekomendasi untuk 

meningkatkan kesadaran finansial di kalangan Generasi Z (Afista et al., 2024). 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi penting dalam memahami perilaku konsumsi digital di 

kalangan Generasi Z, terutama terkait dengan penggunaan e-wallet dan pengaruh cashback serta diskon, penelitian ini 

tidak hanya akan memperkaya literatur akademis mengenai perilaku konsumen, tetapi juga memberikan wawasan praktis 

bagi penyedia layanan e-wallet dan keuangan untuk merancang laporan keuangan yang lebih efektif dan sesuai dengan 

kebutuhan generasi muda. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi upaya edukasi finansial 

yang lebih baik, membantu Generasi Z untuk lebih bijak dalam mengelola keuangan mereka, serta membedakan antara 

keinginan dan kebutuhan, sehingga dapat mengurangi risiko pengeluaran berlebihan dan meningkatkan kemampuan 

menabung untuk masa depan. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan eksplanatori untuk menganalisis fenomena 

sosial dan menjelaskan hubungan antara pengaruh cashback dan diskon terhadap konsumsi digital generasi z.Teknik 

yang digunakan dalam penelitian ini ialah Non-Probability Sampling khususnya purposive sampling, yaitu pemilihan 

sampel berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Adapun kriteria yang digunakan adalah 

individu yang berusia antara 13 – 28 tahun, berdomisili di kabupaten sidoarjo, serta telah mempunyai dan mengoperasikan 

e-wallet . Teknik ini digunakan agar data yang diperoleh benar-benar mencerminkan perilaku keuangan dari individu  yang 

aktif dan memiliki pengalaman dalam pengelolaan keuangan sehari-hari. Data primer dikumpulkan melalui kuesioner yang 

disebarkan kepada 155 responden yang berdomisili di kabupaten Sidoarjo, menggunakan skala Likert 1-5. Selain itu, 

observasi juga dilakukan untuk memahami perilaku subjek. Data sekunder diperoleh dari jurnal dan buku. Peneliti 

melakukan uji keabsahan untuk memastikan instrumen penelitian akurat dan dapat dipercaya. Penelitian ini menggunakan 

uji validitas, uji reliabilitas, serta analisis regresi linier berganda yang mencakup uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji 

multikolinearitas, dan uji t. Pengolahan data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak IBM SPSS versi 24" (Sugiono, 

2021).  

Hasil dan Pembahasan 

Uji Pernyataan  

Uji Validitas  
Tabel 1. Uji Validitas 

Variabel Item Pertanyaan R Hitung R Tabel Keterangan 

Cashback (X1) 

X1.1 0,763 0,133 Valid 

X1.2 0,760 0,133 Valid 

X1.3 0,714 0,133 Valid 

X1.4 0,814 0,133 Valid 

X1.5 0,725 0,133 Valid 

Diskon (X2) 

X2.1 0,708 0,133 Valid 

X2.2 0,577 0,133 Valid 

X2.3 0,753 0,133 Valid 

X2.4 0,784 0,133 Valid 

X2.5 0,076 0,133 Tidak Valid 

Konsumsi Digital melalui E-wallet 

Y.1 0,782 0,133 Valid 

Y.2 0,711 0,133 Valid 

Y.3 0,667 0,133 Valid 

Y.4 0,580 0,133 Valid 

Y.5 0,821 0,133 Valid 

Sumber: Data Primer Diolah SPSS (2025)  
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Uji validitas bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana suatu instrumen mampu mengukur konstruk yang 

dimaksud secara tepat. Sebagai ilustrasi, apabila suatu alat diharapkan mengukur tinggi badan, namun item yang 

digunakan justru mendorong responden untuk memberikan informasi terkait panjang, maka instrumen tersebut tidak 

memenuhi kriteria validitas. Validitas suatu item dapat ditentukan melalui analisis hubungan antara skor item tersebut 

dengan skor total variabel, yang umumnya dianalisis menggunakan teknik korelasi bivariat (Yerianto & Mustaqim, 2024) 

Item pernyataan dikatakan valid, jika total skor item > r tabel yaitu 0.133. Maka berdasarkan tabel 1, dapat disimpulkan 

bahwa butir pertanyaan pada variabel X2.5 dinyatakan tidak valid, sedangkan variabel lainnya dinyatakan valid karena 

setiap nilai korelasi antara skor item dengan total skor > nilai r tabel ( 0.133 ).  

Uji Realibilitas 
Tabel 2. Uji Reliabilitas Cashback (X1) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of items 

.868 5 

Sumber: Data Primer Diolah SPSS (2025) 

Tabel 3. Uji Reliabilitas Diskon (X2) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of items 

.632 5 

Sumber: Data Primer Diolah SPSS (2025) 

Tabel 4. Uji Reliabilitas Konsumsi Digital melalui E-wallet 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of items 

.789 5 

Sumber: Data Primer Diolah SPSS (2025) 

Uji reliabilitas digunakan untuk menilai tingkat konsistensi internal jawaban responden terhadap butir-butir 

pernyataan dalam kuesioner. Salah satu teknik yang paling umum digunakan untuk mengukur konsistensi tersebut adalah 

koefisien Cronbach’s Alpha (α). Seluruh item dalam instrumen diuji secara simultan untuk menentukan apakah instrumen 

tersebut dapat dikategorikan reliabel, yaitu apabila nilai Cronbach’s Alpha (α) yang dihasilkan berada di atas ambang batas 

0,60. Menurut (Ghozali, 2021).  

Berdasarkan tabel 2, Cahsback (X1) menunjukan bahwasanya nilai Cronbach’s Alpha yang melewati batas 0,60 

(0,868 > 0,60). Maka 5 pernyataan literasi keuangan tersebut dikatakan reliabel. Berdasarkan tabel 3, Diskon (X2) 

menunjukan bahwasanya nilai Cronbach’s Alpha yang melewati batas 0,60 (0,632 > 0,60). Maka 5 pernyataan literasi 

keuangan tersebut dikatakan reliabel. Berdasarkan tabel 4,  (Y) menunjukan bahwas Konsumsi Digital menunjukkan 

bahwasanya nilai Cronbach’s Alpha yang melewati batas 0,60 (0,789 > 0,60). Maka 5 pernyataan Perilaku keuangan 

tersebut dikatakan reliabel.  

Uji Asumsi Klasik  

Uji Normalitas  
Tabel 5. Uji Normalitas 

One Sampel Kolmogrov-Smirnov Test Unstandardized Residual Keterangan 

Asymp. Sig (2-tailed) 0.200 Berdistribusi Normal 

Sumber: Data Primer Diolah SPSS (2025) 

Uji normalitas merupakan tahap awal yang esensial sebelum melakukan pengujian asumsi klasik lainnya dalam 

analisis statistik. Tujuan utama dari uji ini adalah untuk memastikan bahwa data primer yang digunakan memiliki pola 

distribusi normal. Salah satu teknik yang umum digunakan adalah uji Kolmogorov-Smirnov. Data dinyatakan berdistribusi 

normal apabila nilai signifikansi yang diperoleh dari pengujian tersebut lebih besar dari 0,05. (Sujarweni & Utami, 2019).  

Berdasarkan tabel 5 hasil uji normalitas dengan menggunakan metode One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test, 

nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) adalah 0,200. Karena nilai signifikansi yang diperoleh lebih besar dari 0,05, maka 

data tersebut dianggap berdistribusi normal. Dengan demikian, data memenuhi asumsi normalitas dan dapat digunakan 

untuk melanjutkan ke pengujian asumsi klasik berikutnya.  
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Uji Hetero Kedasitisitas 

 
Gambar 2. Uji Hetero Kedastisitas 

Sumber: Data Primer Diolah SPSS (2025) 

Menurut Sujarweni dan Utami (2019), Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mendeteksi adanya 

ketidakkonsistenan varians residual pada setiap tingkat prediksi atau periode pengamatan. Salah satu metode yang dapat 

digunakan untuk menguji gejala heteroskedastisitas adalah melalui analisis visual dengan scatterplot. Apabila titik-titik 

residual tersebar secara acak di atas dan di bawah garis nol pada sumbu X dan Y tanpa membentuk pola tertentu (seperti 

pola zigzag atau pengelompokan), maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat indikasi heteroskedastisitas. Sebaliknya, 

apabila titik-titik tersebut membentuk pola tertentu yang berulang atau terpusat, maka hal tersebut mengindikasikan 

adanya gejala heteroskedastisitas. 

Dari hasil penelitian gambar 1 dapat dilihat data menyebar diatas dan dibawah titik 0 pada sumbu x dan y, serta 

tidak membentuk pola tertentu seperti zigzag atau menumpuk, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteros 

kedastisitas.  

 

Tabel 6. Uji Multikolinieritas 

Variabel 
Colinearity Statistic 

Keterangan 
Tolerance VIF 

Cashback (X1) .407 2.454 
Tidak Terjadi 

Multikolinearitas 
 

Diskon (X2) .407 2.454 
Tidak Terjadi 

Multikolinearitas 

 

 
Sumber: Data Primer Diolah SPSS (2025) 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengidentifikasi adanya kemiripan atau korelasi tinggi antar variabel 

independen dalam suatu model regresi. Ketika variabel independen menunjukkan tingkat keterkaitan yang tinggi, dapat 

terjadi multikolinearitas, yang berpotensi menimbulkan distorsi dalam estimasi parameter regresi. Oleh karena itu, 

pengujian ini penting dilakukan guna menghindari bias dan penyimpangan dalam proses penarikan kesimpulan atau 

pengambilan keputusan berdasarkan hasil analisis (Sujarweni & Utami, 2019). Sebagai dasar pengambilan keputusan 

untuk uji multikolinieritas menggunakan nilai tolerance dan VIF. nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10.  

Berdasarkan tabel 6 hasil uji multikolinearitas pada tabel Coefficients, diperoleh nilai Tolerance untuk Cashback 

(X1), Diskon (X2) terbilang 0,407 > 0,10. Dan untuk nilai VIF Cashback (X1), Diskon (X2) terbilang 2,454 < 10. Karena 

nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variabel 

independen dalam model regresi ini. Artinya, setiap variabel independen tidak memiliki hubungan linear yang kuat satu 

sama lain, sehingga layak untuk digunakan dalam analisis lebih lanjut.  

Uji Hipotesis  

Uji hipotesis merupakan prosedur analitis dalam penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk menguji kebenaran 

dugaan atau prediksi ilmiah (hipotesis) berdasarkan data empiris yang telah diperoleh. Proses ini dilakukan setelah data 
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dinyatakan memenuhi kriteria validitas, reliabilitas, serta asumsi klasik. Uji hipotesis berfungsi untuk mengidentifikasi 

keberadaan pengaruh atau hubungan yang signifikan secara statistik antara variabel-variabel yang diteliti. 

Uji t 
Tabel 7. Uji T 

 
Sumber: Data Primer Diolah SPSS (2025) 

Uji t bertujuan untuk mengukur sejauh mana pengaruh masing-masing variabel independen secara individu 

terhadap variabel dependen. (a) Pengaruh Cashback Terhadap Konsumsi Digital Diketahui ouput SPSS, nilai signifikasi 

pengaruh Cashback terhadap Konsumsi Digital adalah 0,000 < 0,05. Sedangkan t hitung > t tabel  6.915 > 1.65494. Dapat 

disimpulkan terjadi pengaruh yang signifikan antara variabel Cashback Terhadap Konsumsi Digital. (b) Pengaruh Diskon 

Terhadap Konsumsi Digital Diketahui ouput SPSS, nilai signifikasi variabel Diskon Terhadap Konsumsi Digital keuangan 

adalah 0,000 < 0,05. Sedangkan t hitung > t tabel (7.102 > 1.65494) Dapat disimpulkan terjadi pengaruh yang signifikan 

antara variabel Perencanaan Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan. 

Pengaruh Cashback terhadap Konsumsi Digital  

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa variabel cashback memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap konsumsi digital melalui e-wallet Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh 

positif cashback terhadap konsumsi digital dapat diterima. Secara praktis, hal ini mengindikasikan bahwa adanya cashback 

mendorong perilaku konsumen untuk lebih sering menggunakan e-wallet dalam melakukan transaksi. Konsumen merasa 

mendapatkan keuntungan tambahan dari setiap transaksi, sehingga mereka cenderung meningkatkan frekuensi 

pembelian dan loyalitas terhadap layanan digital tersebut. 

Hasil Penelitian ini mendukung temuan dari penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Putri et al. (2022) 

yang mengatakan bahwa promosi cashback memediasi pengaruh manfaat yang dirasakan dan pengaruh sosial terhadap 

niat penggunaan dompet digital di kalangan Gen Z dan Milenial. Semakin tinggi manfaat yang dirasakan dari penggunaan 

dompet digital, semakin besar pengaruh cashback promotion. 

 

Pengaruh Diskon terhadap Konsumsi Digital  

Variabel diskon juga menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap konsumsi digital melalui e-wallet. Dengan 

demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa diskon berpengaruh terhadap konsumsi digital juga dapat diterima. Secara 

konseptual, diskon menjadi strategi promosi yang efektif dalam menarik minat konsumen untuk melakukan transaksi. 

Konsumen cenderung merespons penawaran diskon dengan meningkatkan pembelian, baik dalam bentuk peningkatan 

jumlah produk maupun percepatan waktu pembelian. Dalam konteks penggunaan e-wallet, program diskon mampu 

menstimulasi konsumen untuk lebih aktif bertransaksi secara digital. 

Hasil Penelitian ini mendukung temuan dari penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh (Pernanda et al., 

2021) Diskon dan uang kembali memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap konsumsi pelajar melalui dompet 

elektronik. Mahasiswa atau Generasi Z cenderung mengisi saldo e-wallet-nya ketika mereka ingin membeli suatu produk 

pada saat itu juga terlebih karena adanya  penawaran  diskon  dan cashback.  Dengan  adanya  penawaran  diskon  dan 

cashbackmembuat Mahasiswa cenderung melakukan konsumsi lebih banyak karena merasa puas setelah melakukan 

kegiatan konsumsi tanpa harus membayar sesuai dengan harga normalnya. 

Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik cashback maupun diskon memiliki pengaruh yang signifikan dalam 

meningkatkan konsumsi digital melalui e-wallet. Kedua bentuk insentif ini terbukti mampu mendorong perilaku konsumen 

untuk lebih aktif bertransaksi secara digital. Cashback memberikan keuntungan langsung bagi konsumen setelah 

melakukan pembelian, sedangkan diskon menciptakan persepsi harga yang lebih rendah sehingga mempercepat 

keputusan pembelian. Hal ini menunjukkan bahwa insentif finansial memainkan peran penting dalam mempengaruhi 

keputusan konsumen di era digital. 

Temuan ini memberikan implikasi strategis bagi perusahaan penyedia layanan e-wallet dan pelaku usaha digital 

untuk terus mengoptimalkan program cashback dan diskon dalam menarik minat konsumen. Selain sebagai strategi 
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pemasaran jangka pendek, insentif ini juga dapat membangun loyalitas jangka panjang dan mendorong pergeseran 

perilaku masyarakat menuju transaksi non-tunai. Dengan demikian, insentif seperti cashback dan diskon bukan hanya 

efektif secara ekonomi, tetapi juga mendukung perkembangan ekosistem digital secara menyeluruh. 
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